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ABSTRAK

Pemahaman Masyarakat Tentang Akad Wadi ‘ah Terhadap Keputusan Menabung
Di Bank BNI Syariah Kabupaten Manna
Oleh Dendi Atmoko, NIM 1416142292

Tujuan penelitian ini  untuk mengetahui bagaimana pemahaman
masyarakat tentang akad wadi’ah pada bank BNI Syari’ah Cabang Manna. Untuk
mengungkap persoalan tersebut secara mendalam dan menyeluruh, peneliti
menggunkan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan berupa
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis dengan
menggunkan model analisis dan Spradly. Dari hasil penelitian ditemukan bahwa
tingkat pemhaman nasabah bank BNI Syari’ah cabang Manna. Adalah Paham,
Tingkat paham dapat diartikan sebagai tingkat pengetahuan yang sudah dapat
digunakan untuk menjelaskan apa yang diketahui dengan benar. Meskipun begitu,
dalam tingkatan pengetahuan ini, orang yang paham biasanya belum bias
mengaplikasikan apa yang dipahaminya dipermasalahan yang sesungguhnya (di
dunia nyata). Jadi dapat disimpulkan bahwa pemahaman nasabah bank BNI
Syari’ah Manna sudah paham, karena dari 15 informan semuanya sudah paham
tentang akad wadi’'ah pada bank BNI Syari’ah cabang Manna.

Kata kunci: Analisis, Pemahaman, Akad Wadi a%

vii



ABSTRACT

Public Understanding of the Wadi'ah Contract of the Decision to Save at Bank
BNI Syariah, Manna Regency
By Dendi Atmoko, NIM 1416142292

The purpose of this study was to find out how the public's understanding
of the wadi'ah contract at the Bank BNI Syari'ah Manna Branch. To reveal this
problem in depth and thoroughly, the researcher used a qualitative descriptive
approach with collection techniques in the form of observation, interviews, and
documentation. The data obtained were analyzed using the analytical model and
Spradly. From the results of the study, it was found that the level of customer
understanding of the Bank BNI Syari'ah Manna branch. Is understanding, the
level of understanding can be interpreted as the level of knowledge that can be
used to explain what is known correctly. Even so, in this level of knowledge,
people who understand are usually not able to apply what they understand to the
real problem (in the real world). So it can be concluded that the understanding of
BNI Syari'ah Manna bank customers already understands, because of the 15
informants all of them already understand the wadi'ah contract at Bank BNI
Syari‘ah Manna branch.

Keywords: Analysis, Understanding, Akad Wadi'ah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Bank secara umum adalah lembaga intermediasi yang dalam
menjalankan kegiatan usahanya bergantung pada dana masyarakat dan
kepercayaan baik dari dalam maupun luar negeri. Dalam menjalankan
kegiatan usaha tersebut bank menghadapi berbagai resiko, baik resiko
kredit, resiko pasar, resiko operasional maupun resiko reputasi. *
Sedangkan, bank syariah adalah bank yang melaksanakan kegiatan
usahanya berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.

Bank syariah muncul pertama kali di Mesir, lembaga dengan nama
mitghamr bank binaan ahmad najjar tersebut hanya beroperasi di pedesaan
mesir dan berskala kecil, namun institusi tersebut mampu menjadi pemicu
yang sangat berarti bagi perkembangan sistem finansial dan ekonomi
islam. Lalu bank syariah berkembang diberbagai negara islam seperti

pakistan, kuwait, bahrain uni emirat arab, malaysia, iran. Berkembangnya

bank-bank syariah di negara Islam berpengaruh ke indonesia. Pada awal

! Komite Nasional Kebijakan Corporate Governance, Pedoman Good Corporate
Governance Perbankan Indonesia,(Januari 2004), h. 1
Z Undang-undang Nomor 21 Tahun 2008, Pasal 3



periode 1980-an, diskusi mengenai bank syariah sebagai pilar ekonomi
islam mulai dilakukan.®

Bank syariah mempunyai prinsip yang berbeda dengan bank
konvensional. Perbedaan yang paling mendasar adalah pada bagaimana
memperoleh keuntungan, dimana pada bank konvensional dikenal dengan
perangkat bunga, sedangkan pada bank syariah melarang adanya bunga
yaitu dengan menggunakan prinsip bagi hasil.*

Di Indonesia sendiri lembaga keuangan bank terbagi menjadi dua
jenis, yaitu bank yang bersifat konvensional dan bank yang bersifat
syariah. Bank yang bersifat konvensional adalah bank yang kegiatan
operasionalnya menggunakan sistem bunga, sedangkan bank yang bersifat
syariah adalah bank yang kegiatan operasionalnya tidak mengandalkan
bunga, akan tetapi kegiatan operasional dan produknya dikembangkan
dengan landasan Al-Qur’an dan Al-Hadits. Dengan kata lain, bank syariah
merupakan lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan
pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta
peredaran uang Yyang pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip
syariah.

Perkembangan bank syariah di indonesia cukup berkembang pesat,
walaupun demikian, jumlah bank maupun kantor bank yang sudah cukup
banyak, namun jumlah aset bank syariah masih kecil dibandingkan bank

konvensional. Perbankan syariah di indonesia yang masih muda umurnya,

¥ M. Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktek,(Jakarta: Gema
Insani, 200)1, h.25
*M. Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari..., h. 34



dituntut untuk bersaing dengan perbankan konvensional. Lebih jauh dari
itu, sebagai lembaga intermediasi keuangan, perbankan syariah juga
dituntut untuk memainkan peranan yang sangat vital dalam menggerakan
roda perekonomian bangsa sebagaimana perbankan yang berbasis sistem
bunga.

Bank syariah adalah lembaga keuangan atau perbankan yang
operasional dan produknya dikembangkan berlandaskan pada al-qur’an
dan hadist Nabi SAW.®> Bank syariah ini lahir sebagai salah satu solusi
alternative terhadap persoalan pertentangan antara bunga bank dengan
riba. Riba berarti menetapkan bunga atau melebihkan jumlah pinjaman
pokok secara bathil, dan menurut jumhur ulama riba hukumnya haram.

Bank syariah juga diarahkan untuk bisa memainkan peranan yang
aktif dalam menggerakan roda pembangunan ekonomi nasional dengan
memberikan fasilitas pembiayaan alternatif untuk usaha-usaha produktif
dan investasi yang konstruktif kepada golongan menengah kebawah.

Bank BNI syariah didirikan dengan maksud untuk
mempromosikan dan mengembangkan penerapan prinsip-prinsip syariah
ke dalam transaksinya. Pertanyaan selanjutnya bagaimana respon para
masyarakat kabupaten Manna tentang adanya perbankan syariah dan
apakah mereka berminat untuk memperaktekan konsep syariah. Jika
melihat status masyarakat kabupaten Manna yang banyak mempelajari

ilmu agama dan figh. Maka semakin besar peluang bagi bank BNI syariah

®> Muhammad, Manajemen Bank Syariah, Edisi Revisi Ke-2, (Yogyakarta: UPP
STIM YKPN, 2011), h. 15



untuk mempromosikan produknya kepada mereka. Tetapi permasalahanya
disini adalah semakin melekatnya konsep bank konvensional dikalangan
para warga dan masuk kekalangan masyarakatkabupaten manna Bengkulu
selatan, sehingga membuat banyak warga yang menggunakan jasa bank
konvensional.

Dalam perbankan Syariah produk yang ditawarkan dibagi menjadi
tiga bagian besar, yaitu: produk penghimpunan dana (funding), produk
penyaluran dana (financing), dan produk jasa (service).

Adapun yang masuk kategori penghimpunan dana (funding) adalah
seperti tabungan, deposito, dan giro. Dalam bank syariah penghimpunan
dana dari masyarakat yang dilakukan tidak membedakan nama produk,
tetapi melihat pada prinsipnya. Dalam produk penghimpunan dana
(funding) bank syariah menggunakan dua prinsip, yaitu prinsip wadi’ah
yad dhamanah yang diaplikasikan pada giro wadi’ah dan tabungan
wadi’ah dan prinsip mudharabah mutlagah yang diaplikasikan pada
produk deposito mudharabah dan tabungan mudharabah.®

Dalam tabungan yang menggunakan akad wadi’ah, bank syariah
mengakomodir transaksi tabungan wadi’ah biasa dan tabungan wadi’ah
dalam bentuk giro. Tabungan wadi’ah (non remunerated deposit atau
saving account) yaitu produk yang bersumber dari nasabah yang sering

disebut dana titipan pihak ketiga (DPK) dalam bentuk tabungan.

® M. Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari ... h. 30



Landasan hukum tabungan wadi’ah mengacu pada Fatwa Dewan
Syariah Nasional No: 02//DSN-MUI/IV/2000, menyebutkan bahwa
tabungan yang dibenarkan, yaitu tabungan yang berdasarkan prinisp
mudharabah dan wadi’ah. Peraturan Bank Indonesia, Penjelasan Pasal 3
Peraturan Bank Indonesia Nomor  9/19/PBI/2007, wadi’ah adalah
transaksi penitip dana atau barang dari pemilik kepada penyimpan dana
atau barang dengan kewajiban bagi pihak yang menyimpan untuk
mengembalikan dana atau barang titipan sewaktu-waktu.

Pasal 1 angka 21 Undang-Undang No.21 tahun 2008 tentang
Perbankan Syariah: Tabungan adalah simpanan berdasarkan akad wadi’ah
atau investasi dana berdasarkan akad mudharabah atau akad lain yang
tidak bertentangan dengan prinsip syariah yang penarikannya hanya dapat
dilakukan menurut syarat dan ketentuan tertentu yang disepakati, tetapi
tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro, dan alat lainnya yang
dipersamakan dengan itu’

Dari observasi awal peneliti melakukan wawancara kepada bapak
Titus warga desa palak siring kec. Kedurang bengkulu selatan pada
tanggal 03 september 2018 beliau menyatakan bahwa masyarakat
kabupaten manna masyarakatnya Islam dan rutinitas keagamaanya masih
sangat kental dilihat dari pengajian ibu-ibu dan anak-anaknya yang masih
aktif, dengan demikian seharusnya rutinitas masyarakat sudah sesuai

dengan syariat islam begitu juga dalam kegiatan perbankan seharusnya

"Bank Indonesia, Undang-Undang Republika Indonesia Nomor 21 Tahun 2008
Tentang Perbankan Syariah, www.bi.go.id. 12 Oktober. 2008.



sudah menggunakan jasa bank yariah tetapi pada kenyataannya masih
banyak masyarakat kabupaten manna yang menggunakan jasa bank
konvensional. Sebagaimana yang disampaikan oleh bapak titus lihamdi
bahkan beliau sendiri masih menggunakan jasa bank konvensional.®
Kurangnya masyarakat dalam memahami tentang perbankan syariah
membuat masyarakat belum bisa memahaminya berdasarkan prinsip-
prinsip syariah dengan menganggap bahwa bank syariah dalam
pengoperasiannya sama seperti bank konvensional dengan memakai bunga
atau riba. Sehingga bank syariah kurang diminati oleh masyarakat umum
khususnya di kabupaten manna. Ketidakmampuan tersebut terutama dalam
sisi penghimpunan dana kepada masyarakat golongan ekonomimenengah
ke bawah.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk
mengangkat judul penelitian “Pemahaman Masyarakat Tentang Akad
Wadi’ah Dan Keputusan Menabung Di Bank BNI Syariah Kabupate~
Manna.”

B. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang diatas maka rumusan masalahnya ialah :

Pemahaman masyarakat tentang akad wadi'ah Dan keputusan menabung

di bank bni syari’ah kabupaten manna ?

® Titus Lihamdi, Kepala Sekolah Madrasah Tsanawiyah. MTS Negeri Kedurang,
wawancara pada senin 3 september 2018.



C. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui Pemahaman masyarakat tentang akad wadi'ah

dan keputusan menabung di bank bni syari’ah kabupaten manna.

D. Kegunaan Penelitian
1. Manfaat secara teoritis, penelitian ini dapat mengembangkan dan
menumbuhkan ilmu pengetahuan, selanjutnya penelitian ini
diharapkan menjadi stimulasi (perangsang) bagi penelitian selanjutnya.

Dengan demikian pengkajian secara mendalam berlangsung dan

memperoleh hasil secara maksimal.

2. Manfaat praktis

a. Memberikan informasi kepada masyarakat umumnya serta
masyarakat kabupaten manna Kabupaten Bengkulu selatan
khususnya tentang pentingnya untuk memperhatikan lembaga-
lembaga keuangan syariah terutama dalam hal menabung.

b. Diharapkan penelitian ini dapat memperluas keilmuan dan
keislaman terutama dalam bidang kegiatan Islam, bagi peneliti
khususnya dan bagi pembaca pada umumnya.

E. Penelitian Terdahulu
Peneliti telah berupaya melakukan penelusuran pustaka yang
memiliki relevansi dengan pokok permasalahan yang hampir memiliki
kesamaan pada peneliti ini. Hal tersebut dimaksudkan agar fokus

penelitian tidak dan bukan merupakan pengulangan atas penelitian-



penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, melainkan untuk mencari sisi
lain yang signifikan untuk diteliti lebih mendalam dan efektif. Selain itu
penelusuran pustaka juga bermanfaat untuk membangun kerangka teoritik

yang mendasari kerangka penelitian ini.

Syafatul Jannah, dalam skripsi yang berjudul “mekanisme
tabungan wadi ah salamah di BPRS ben salamah abadi purwodadi”.® Hasil
penelitiannya tabungan wadi’ah salamah merupakan tabungan dalam
bentuk simpanan yang menggunakan prinsip wadi’ah yad dhamanah yang
dapat disetor dan dapat diambil kapan saja dan dengan mendapatkan hasil
usaha BPRS ben salamah abadi. Adapun mekanisme tabungan wadi’ah
salamah, penyetoran rekening, penarikan atau pengambilan dan penutupan
tabungan wadi’ah salamah, meliputi pembukuan rekening wadi’ah
salamah, penyetoran rekening, penarikan atau pengambilan dan penutupan
tabungan wadi’ah salamah. Berdasarkan akad wadi’ah, sebagai imbalan
pemilik dana disamping jaminan keamanan uangnya juga memperoleh
bonus sebesar 4% berdasarkan pendapatan bank tiap tahun, tarif bonus
wadi’ah merupakan besarnya tarif yang ditentukan bank sesuai ketentuan.
Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang saya teliti adalah
kalau penelitian terdahulu meneliti di BPRS sedangkan penelitian yang

saya lakukan adalah pada Bank BNI Syariah Kabupaten Manna.

%Syafatul Jannah, Mekanisme Tabungan Wadi’ah Salamah Di Bprs Ben Salamah Abadi
Purwodadi, 2012, diakses pada tanggal 23 Juli 2019, pukul 09.00 WIB



Driya Primasthi, dalam skripsinya yang berjudul “studi komparasi
kualitas tabungan akad wadi ah yad dhamanah dan mudharabah mutlagah
di BRI syariah dan BNI syariah”° penentuan bonus tabungan wadiah yad
dhamanah BRI syariah dan BNI syariah sama-sama menerapkan kreteria
bonus berdasarkan minimal rata-rata saldo nasabah dan jangka waktu
tertentu. BNI syariah menawarkan nisbah dan ER yang lebih besar untuk
tabungan mudharabah mutlagah. Biaya tabungan wadi‘ah yad dhamanah
dan mudharabah mutlagah di BRI syariah lebih rendah daripada BNI
syariah. Perbedaan penelitian terdahulu dengan yang saya lakukan adalah
kalau penelitian terdahulu ada menggunakan akad mudharabah mutlagah

sedangkan yang saya teliti hanya akad wadiah.

F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan penulis dalam

penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
adalah suatu pendekatan penelitian yang mengungkap situasi sosial
tertentu dengan mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk
oleh kata-kata berdasarkan teknik pengumpulan data dan analisis
data yang relevan yang diperoleh dari situasi yang alamiah.

2. Waktu dan Lokasi Penelitian

a. Waktu penelitian

YDriya Primasthi, Studi Komparasi Kualitas Tabungan Akad Wadiah Yad Dhamanah
Dan Mudharabah Mutlagah Di Bri Syariah Dan Bni Syariah, diakses pada tanggal 23 Juli 2019,
pukul 09.00 WIB



3.

Penelitian terhadap Pemahaman Masyarakat Tentang Akad
Wadi’ah Dan Keputusan Menabung Di Bank BNI Syariah
Kabupaten Manna. Dilaksanakan sejakt anggal 03 September 2019
sampai 23 Juli 2020.
b. Lokasi Penelitian
Tempat penelitian dilaksanakan Di Bank BNI Syariah
Kabupaten Manna. Alasannya saya mengambil lokasi ini karena
mayoritas masyarakat adalah Islam muhammadiyah yang paling
besar di kabupaten Manna. Masyarakat kabupaten manna
masyarakatnya Islam dan rutinitas keagamaanya masih sangat
kental dilihat dari pengajian ibu-ibu dan anak-anaknya yang masih
aktif, dengan demikian seharusnya rutinitas masyarakat sudah
sesuai dengan syariat Islam begitu juga dalam kegiatan perbankan
seharusnya sudah menggunakan jasa bank syariah tetapi pada
kenyataannya masih banyak masyarakat Kabupaten Manna yang
menggunakan jasa bank konvensional.
Informan Penelitian
Informan penelitian adalah orang yang memberikan informasi yang
diperlukan oleh peneliti pada saat peneliti melakukan penelitian.
Informan penelitian diambil secara purpossive sampling dengan
sasaran nasabah 15 orang di kabupaten Manna tentang Pemahaman
Masyarakat Tentang Akad Wadi’ah Dan Keputusan Menabung Di

Bank BNI Syariah Kabupaten Manna.
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TABEL DATA INFORMAN

NO NAMA JABATAN UMUR
1 Yashirah Nasabah 45 Tahun
2 Sofyan Nasabah 47 Tahun
3 Edo Fitrando Nasabah 32 Tahun
4 Anen Purnama Nasabah 35 Tahun
5 Alan Pragusti Nasabah 26 Tahun
6 Zolta Nasabah 23 Tahun
7 Septi Nasabah 42 Tahun
8 Antek Purnama Sari Nasabah 27 Tahun
9 Asda Wati Nasabah 37 Tahun

10 Jaya Antoni Nasabah 28 Tahun

11 Agustawan Nasabah 26 Tahun

12 Lia Diksiana Nasabah 26 Tahun

13 Nabila Anggita Putri Nasabah 25 Tahun

14 Anjasmara Nasabah 47 Tahun

15 Riki Saputra Nasabah 31 Tahun

4. Sumber data dan Teknik Pengumpulan Data
a. Sumber Data
Adapun data-data yang akan peneliti kumpulkan peneliti yaitu

terbagi atas 2 (dua) sumber, yaitu:

1) Data Primer
Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari dari

sumber utamanya. Sehingga data primer adalah data yang diperoleh
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dari hasil observasi lapangan, wawancara dan dokumentasi dengan
jumlah informan 15 orang nasabah Di Bank BNI Syariah Kabupaten
Manna.
2) Data Sekunder

Data sekunder yaitu data yang mendukung atas permasalahan
yang akan dibahas, yang diperoleh dari hasil studi perpustakaan,

bahan bacaan ataupun data.

b. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan, penulis akan

mengumpulkan data dengan memperoleh dua sumber data. Teknik

dilakukan dengan:

1) Observasi
Observasi adalah penelitian atau pengamatan secara langsung
ke lapangan untuk mendapatkan informasi dan mengetahui
permasalahan yang diteliti. Observasi menurut kenyataan yang
terjadi di lapangan dapat diartikan dengan kata-kata yang
cermat dan tepat apa yang diamati, mencatatnya kemudian
mengelolanya dan diteliti sesuai dengan cara ilmiah.
Dalam hal ini peneliti akan mengadakan penelitian dengan cara
mengumpulkan data secara langsung, melalui pengamatan di
lapangan terhadap aktivitas yang akan dilakukan untuk
mendapatkan data tertulis yang dianggap relevan.

2) Wawancara
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3)

Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi secara respon
antara penanya dan narasumber yang bertujuan untuk
mendapatkan informasi. Dalam hal ini peneliti mengadakan
tanya jawab secara langsung dengan informan yaitu nasabah
Bank BNI Syariah Kabupaten Manna.

Dokumentasi

Dokumentasi adalah kegiatan untuk merekam dan menyimpan
berbagai data penting yang dihasilkan oleh kegiatan. Kegiatan
dokumentasi pada penelitian digunakan unutk mendapatkan

gambar atau foto pada sat melakukan penelitian.

5. Teknik Analisis Data

Dalam analisa data kualitatif proses mencari dan menyusun secara

dalam penelitian ini yaitu model Interakti

sistematis data yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan dan
bahan-bahan lain sehingga mudah dipahami dan tentunya dapat

diinformasikan kepada orang lain. Teknik analisa data yang digunakan

f.ll

Menurut Huberman, dalam model ini ada tiga komponen analisa,

diantaranya sebagai berikut*? :

a. Reduksi data
Reduksi merupakan proses pemilihan pemusatan perhatian
pada penyederhanaan data “kasa” yang muncul dalam catatan-

catatan tertulis dilapangan. Proses ini berlangsung terus-

15ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kualitatif), (Bandung: Alfabeta,

2009), h. 334

12 pawito, Penelitian Komunikasi, (Yogyakarta: Pelangi Perkasa, 2007), h. 104-106
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menerus selama penelitian, reduksi data merupakan bentuk
analisa yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan,
membuang Yyang tidak perlu dan mengorganisasikan data.
Dalam hal ini, data yang dimaksud ialah data yang diperoleh
berdasarkan hasil wawancara, dokumen-dokumen organisasi
yang masih terkumpul menjadi satu atau disebut juga data
kasar. Dengan ruduksi data, maka data yang tidak perlu akan
dibuang.
b. Penyajian data
Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun
yang memberikan kemungkinan adanya penarikan sekumpulan
dan pengambilan tindakan. Dengan penyajian data, peneliti
akan dapat memahami apa yang sedang terjadi maupun yang
sudah terjadi, dengan demikian data yang sudah diperoleh
dilapangan akan diambil kesimpulan sesuai dengan tujuan dari
penelitian ini.
c. Penarikan serta pengujian kesimpulan

Kesimpulan yang akan diambil ditangani secara longgar dan tetap

terbuka, sehingga kesimpulan yang semula belum jelas, kemudian

akan meningkat menjadi lebih rinci dan mengakar dengan tepat.

Kesimpulan ini juga diverfikasikan selama penelitian berlangsung

dengan  maksud menguji  kebenaran, ketepatan, dan

mencocokannya pada validitasnya. Sehingga penelitian yang sudah
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dilakukan, dapat diketahui kebenarannya dengan menggunakan
penarikan dan pengujian kesimpulan®2.
G. Sistematika Pembahasan
Bab 1 Pendahulu Merumusakan Latar belakang masalah, rumusan
masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, penelitian terdahulu. BAB I
Landasan teori, BAB Il Metodologi Penelitian, menjelaskan tentang
metode penelitian lokasi penelitian instrument penelitian dan teknik
analisis yang digunakan dalam penelitian Bab IV menjelaskan hasil
penelitian dan pembahsan sedangkan BAB V itu kesimpulan dari hasil

penelitian.

¥Moh Nasir, Metode Penelitian, ( Bandung: Mizan, 2009 ), h. 53
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BAB I1

KAJIAN TEORI

A. Pemahaman
1. Pengertian pemahaman

"Menurut kamus besar bahasa indonesia (KBBI) yang dimaksud
denganPemahaman adalah proses, cara, perbuatan memahami atau
memahamkan, sesuatu hal yang kita pahami dan kita mengerti dengan
benar. Pemahaman berasal dari kata paham yang mempunyai arti mengerti
benar, sedangkan pemahaman merupakan proses perbuatan cara
memahamiPemahaman adalah tingkatan kemampuan yang mengharapkan
seseorang mampu memahami arti atau konsep, situasi serta faktor yang
diketahuinya.'*

Artinya, seseorang tersebut tidak hanya hapal secara verbalitas, tetapi
memahami konsep dari masalah atau fakta yang ditanyakan maka
operasionalnya dapat membedakan, mengubah, mempersiapkan,
menyajikan, mengatur, menjelaskan, memberi contoh, menentukan dan
mengambil keputusan. Adapan proses-proses yaitu pertama, daya ingat
mengenali, kemudian impresi tetap tinggal didalam otak dan akhirnya

menunjukan daya ingat dan disimpan kemudian dipanggil kembali.

“Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Republik Indonesia, Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI), 2006
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Pemahaman masyarakat terhadap suatu konsep tumbuh dari
pengalaman disamping terbuat, seseorang juga menyimpan hal-hal yang
baik dari perbuatannya itu. Melalui pengalaman terjadinya pengembangan
lingkungan seseorang hingga ia dapat berbuat secara inteligen melalui
peramalan kejadian. Dalam pengertian ini kita dapat mengatakan
seseorang memahami suatu objek, proses, ide, fakta jika ia dapat melihat

bagaimana menggunakan fakta tersebut dalam berbagai tujuan.

2. Pengertian tingkat pemahaman

Tingkat pemhaman adalah seberapa mampukah seseorang dalam
menguasai dan membangun makna dari pikirannya serta seberapa
mampukah seseorang tersebut menggunakan apa yang dikuasainya dalam
keadaan lain “ Tingkat pemahaman ditentukan oleh banyaknya jaringan
informasi  yang dimiliki individu dan kautnya hubungan antara

subjaringan”'®. Dalam tingkat pemahaman terbagi menjadi tiga bagian:

a. Tingkat Paham

Tingkat paham dapat diartikan sebagai tingkat pengetahuan
yang sudah dapat digunakan untuk menjelaskan apa yang
diketahui dengan benar. Meskipun begitu, dalam tingkatan

pengetahuan ini, orang yang paham biasanya belum bisa

“Herry Agus Susanto, Pemahaman Pemecahan Masalah Berdasr Gaya Kognitif, (
Yogyakarta: Deepublish, 2015). h. 28
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mengaplikasikan apa yang dipahaminya dipermasalahan yang
sesungguhnya (di dubia nyata).
b. Tidak Cukup Paham
Tingkat Cukup Paham adalah kemampuan seseorang
menyatakan pendapat hanya sekedar mengetahui yang
sumbernya belum bisa dipertanggung jawabkan atau bahkan
bisa dibilang masih jadi simpang siur.
c. Tingkat Tidak Paham
Tingkat Tidak Paham adalah kemampuan seseorang dalam
menanggapi  pertanyaan  yang  diberikan  menyatkan
pendapatnya tidak memahami sama sekali apa yang
disampaikan. Dengan demikian dapat disimpulkan tingkat
pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk mengerti atau

memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui atau diingat.

3. Bentuk-bentuk pemahaman

a.

Pemahaman intruksional (intructional understanding). Pada tingkatan
ini dapat dikatakan bahwa masyarakat baru berada ditahap belum tau
atau hapal mengapa hal itu bisa dan dapat terjadi. Lebih lanjut,
masyarakat dapat tahapan ini juga belum tau atau tidak bisa
menerapkan hal tersebut pada keadaan baru yang berkaitan.

Pemahaman rasional (rational understanding). Pada tahapan tingkat

ini, menurut skemp, masyarakat tidak hanya sekedar tau dan hapal
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tentang suatu hal, tetapi ia juga tahu bagaimana dan mengapa hal itu

dapat terjadi.

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman

a.

C.

Faktor ekonomi

Faktor ekonomi merupakan faktor yang mempengaruhi minimnya
tingkat pemahaman masyarakat karena dari keadaan ekonomi
masyarakat bisa melakukan penyelidikan yang lebih tinggi agar
bisa menerima suatu pengetahuan dan informasi yang ada dalam
masyarakat. Status ekonomi seseorang juga akan menentukan

tersedianya suatu fasilitas yang diperlukan untuk kegiatan tertentu.

Faktor sosial atau lingkungan

Hampir setiap masyarakat mempunyai bentuk struktur sosial. Kelas
sosisal adalah bagian-bagian yang relatif permanen dan teratur
dalam masyarakat yang anggotanya mempunyai nilai, minat,dan
perilaku serupa.

Keluarga merupakan organisasi seseorang yang paling penting
dalam masyarakat dan para anggota keluarga serta menjadi

kelompok acuan primer yang paling berpengaruh.

Faktor psikologis (pendidikan dan pengalaman)
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Pemahaman juga dipengaruhi oleh tiga faktor psikologi utama yaitu
motivasi, pembelajaran, serta keyakinan dan sikap. Seseorang
memiliki banyak kebutuhan pada waktu tertentu, beberapa
kebutuhan bersifat biogenis, yaitu muncul dalam tekanan biologis
seperti lapar, haus, tidak nyaman, dan juga kebutuhan spikogenis
yang muncul dari tekanan psikologis seperti kebutuhan akan
pengakuan, penghargaan atau rasa memiliki.
d. Faktot informasi

Menurut wied harry informasi akan memberikan pengaruh pada
pemahaman seseorang. Meskipun seseorang memiliki pendidikan
yang rendah tetapi jika ia mendapatkan informasi yang baik dari
berbagai media maka hal itu akan dapat meningkatkan pemahaman
seseorang.

B. Masyarakat

Menurut kamus besar bahasa Indonesia Masyarakat adalah
sekelompok orang dalam sebuah sistem semi tertutup atau semi terbuka yang
sebagian besar interaksinya adalah antara individu-individu yang berada
dalam kelompok tersebut®®. Kata society berasal dari bahasa latin, societas,
yang berarti hubungan persahabatan dengan yang lain. Societas diturunkan
dari kata socius yang berarti teman, sehingga arti society berhubungan erat

dengan kata sosial. Secara implisit, kata society mengandung makna bahwa

'® Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Republik Indonesia, Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI), 2006

20


https://id.wikipedia.org/wiki/Orang
https://id.wikipedia.org/wiki/Sistem
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setiap anggotanya mempunyai perhatian dan kepentingan yang sama dalam

mencapai tujuan bersama.

Kata "masyarakat” sendiri berakar dari kata dalam bahasa
Arab, musyarak. Secara abstrak, sebuah masyarakat adalah suatu jaringan

hubungan antar entitas-entitas. Masyarakat adalah sebuah komunitas yang

interdependen (saling tergantung satu sama lain). Umumnya, istilah
masyarakat digunakan untuk mengacu pada sekelompok orang yang hidup

bersama dalam satu komunitas yang teratur.

Masyarakat sering diorganisasikan berdasarkan mata pencaharian

utamanya. Pakar ilmu sosial mengidentifikasikan berbagai tipe masyarakat,
seperti masyarakat pemburu, masyarakat pastoral nomadis,

masyarakat bercocok tanam, dan masyarakat agrikultural intensif

(masyarakat peradaban).

Sebagian pakar menganggap masyarakat industri dan pasca-industri

sebagai  kelompok masyarakat yang terpisah dari  masyarakat
agrikultural tradisional.Masyarakat dapat pula diorganisasikan berdasarkan
struktur politiknya: berdasarkan urutan kompleksitas dan besar, terdapat
masyarakat band, suku, chiefdom, dan masyarakat negara.Untuk menganalisis
secara ilmiah tentang proses terbentuknya masyarakat sekaligus masalah-
masalah yang ada sebagai proses-proses yang sedang berjalan atau bergeser

kita memerlukan beberapa konsep.
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Konsep-konsep tersebut sangat perlu untuk menganalisis proses
terbentuk dan tergesernya masyarakat dan kebudayaan, serta dalam sebuah
penelitian antropologi dan sosiologi yang disebut dinamika sosial (social

dynamic). Konsep-konsep penting tersebut antara lain:

o Internalisasi (internalization)
o Sosialisasi (socialization)
e Enkulturasi (enculturation).
C. Akad Wadi’ah
1. Pengertian akad wadi’ah
Dalam bidang ekonomi syariah, wadi ‘ah adalah titipan nasabah yang
harus dijaga dan dikembalikan setiap saat nasabah yang bersangkutan

menghendaki. Bank bertanggung jawab atas pengembalian titipan tersebut.

Wadiah sendiri dibagi menjadi 2 yaitu:*’

1. Wadi’ah Yad Dhamanah - wadiah di mana si penerima titipan
dapat memanfaatkan barang titipan tersebut dengan seizin
pemiliknya dan menjamin untuk mengembalikan titipan tersebut
secara utuh setiap saat kala si pemilik menghendakinya.

2. Wadi’ah Yad Amanah - wadiah di mana si penerima titipan tidak
bertanggung jawab atas kehilangan dan kerusakan yang terjadi
pada barang titipan selama hal ini bukan akibat dari kelalaian atau

kecerobohan penerima titipan dalam memelihara titipan tersebut

7 \feithzal Rivai dan Andria Permata Veithzal, Islamic Financial Management,
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), h. 47
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Wad’ah berasal dari bahasa arab yang berakal dari kata wad u
berarti meninggalkan dan wadi’ah menurut bahasa adalah sesuatu

yang ditinggalkan pada orang yang bukan pemiliknya untuk dijaga.

Wadi’ah menurut bahasa adalah wadi’a asyai yang berarti
meninggalkanya. Dinamai wadi’ah asyai karena sesuatu yang
ditinggalkan seseorang pada orang lain untuk dijaga dengan
sebutan gadi’ah lantaran ia meninggalkan nya pada orang yang
menerima titipan.
. Rukun dan syarat wadi’ah
Rukun wadi’ah adalah hal-hal yang terkait atau yang harus ada
didalamnya yang menyebabkan terjadinya akad wadi’ah. Adapun
rukun wadi ‘@ ada empat macam vyaitu : '
a. Barang yang dititipkan (al-wadi’ah)
b. Pemilik barang atau orang yang bertindak sebagai pihak yang
menitipkan (muwaddi)
c. Pihak yang menyimpan atau yang memberikan jasa custodian
(mustawdah)
d. ljab kabul (sighot)

Syarat-syarat wadi ‘ah adalah sebagai berikut:

'8 1bid... h. 50
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a. Baligh adalah seseorang yang sudah sampai pada usia tertentu
untuk dibebani hukum syariat dan mampu mengetahui atau
mengerti hukum tersebut.

b. Berakal adalah orang yang sehat sempurna pikiranya, dapat
membedakan baik dan buruk, mengetahui kewajiban,
diperbolehkan dan yang dilarang, serta yang bermanfaat dan
yang merusak.

c. Barang titipan adalah jelas (dapat diketahui jenis atau
identifikasinya) dapat dipegang, dapat dikuasai untuk
dipelihara.

3. Jenis-jenis wadi’ah

Dalam produk perbankan syariah dapat dikembangkan menjadi dua

jenis yaitu:

a. Wadi’ah yad ammanah
Yaitu akad titipan dimana penerima titipan adalah penerima
kepercayaan, artinya ia tidak diharuskan mengganti segala
resiko kehilangan, kerusakan yang terjadi pada titipan, kecuali
hal itu terjadi karena akibat kelalaian atau kecerobohan yang
bersangkutan atau bila status titipan telah berubah menjadi
wadi’ah yad dhamanah.

b. Wadi’ah yad dhamanah
Wadi’ah yad dhamanah adalah titipan dimana penerima titipan

adalah penerima kepercayaan, yang sekaligus penjamin
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keamanan barang yang dititipkan. Penerima titipan
bertanggung jawab penuh atas segala kehilangan atau

kerusakan yang terjadi pada asset titipan tersebut.

D. Pengertian Keputusan

Keputusan adalah hasil pemecahan masalah yang dihadapinya dengan
tegas. Hal itu berkaitan dengan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan mengenai
apa yang harus dilakukan dan seterusnya mengenai unsur-unsur perencanaan.
Dapat juga dikatakan bahwa keputusan itu sesungguhnya merupakan hasil
proses pemikiran yang berupa pemilihan satu diantara beberapa alternatif

yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah yang dihadapinya.

Keputusan itu sendiri merupakan unsur kegiatan yang sangat vital.
Jiwa kepemimpinan seseorang itu dapat diketahui dari kemampuan
mengatasi masalah dan mengambil keputusan yang tepat. Keputusan yang
tepat adalah keputusan yang berbobot dan dapat diterima bawahan. Ini
biasanya merupakan keseimbangan antara disiplin yang harus ditegakkan
dan sikap manusiawi terhadap bawahan. Keputusan yang demikian ini
juga dinamakan keputusan yang mendasarkan diri pada human relations.

Setelah pengertian keputusan disampaikan, kiranya perlu pula diikuti
dengan pengertian tentang “pengambilan keputusan”. Ada beberapa
definisi tentang pengambilan keputusan, dalam hal ini arti pengambilan
keputusan sama dengan pembuatan keputusan, misalnya Terry, definisi
pengambilan keputusan adalah pemilihan alternatif perilaku dari dua

alternatif atau lebih (tindakan pimpinan untuk menyelesaikan masalah
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yang dihadapi dalam organisasi yang dipimpinnya dengan melalui
pemilihan satu diantara alternatif-alternatif yang dimungkinkan).*®

Menurut Siagian pengambilan keputusan adalah suatu pendekatan
terhadap hakikat suatu masalah, pengumpulan fakta-fakta dan data,
penentuan yang matang dari alternatif yang dihadapi dan pengambilan
tindakan yang menurut perhitungan merupakan tindakan yang paling
tepat.

Dari kedua pengertian diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
keputusan itu diambil dengan sengaja, tidak secara kebetulan, dan tidak
boleh sembarangan. Masalahnya telebih dahulu harus diketahui dan
dirumuskan dengan jelas, sedangkan pemecahannya harus didasarkan
pemilihan alternatif terbaik dari alternatif yang ada.

Keputusan adalah proses penelusuran masalah yang berawal dari latar
belakang masalah, identifikasi masalah hingga kepada terbentunya
kesimpulan atau rekomondasi. Rekomendasi itulah yang selanjutnya
dipakai dan digunakan sebagai pedoman basis dalam pegambilan
keputusan. Oleh karena itu besarnya pengaruh yang akan terjadi jika
seandainya rekomendasi yang dihasilkan tersebut terdapat kekeliruan atau
adanya kesalahan-kesalahan yang tersembunyi karena faktor ketidakhati-

hatian dalam melakukan pengkajian masalah.?

YAzhar Kasim, Teori Pembuatan Keputusan, (Jakarta : Lembaga Penerbit FE UI.
1995), h. 84
®|rtham Fahmi, Menejemen Pengambilan Keputusan Teoridan Aplikasi, (Bandung:
Alfabeta, 2013), h.2
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Dalam mengenal konsumen perlu mempelajari prilaku konsumen
sebagai perwujudan seluruh aktivitas jiwa manusia dalam kehidupan
sehari-hari. Persepsi-persepsi pengaruh orang lain dan motivasi-motivasi
internal dan berintraksi untuk menentukan keputusan terakhir yang

dianggap paling sesuai.

E. Tabungan
1. Pengertian tabungan

Tabungan merupakan salah satu dari berbagai macam
produk perbankan yang paling banyak diminati oleh masyarakat,
mulai dari kalangan pelajar, kalangan pengusaha, dan masyarakat
umum lainnya. Sebelum adanya perbankan masyarakat menyimpan
uangnya dirumah, seperti di lemari maupun dibawah kasur. Dan
dengan penyimpanan yang seperti itu sangat tidak efektif, karena
memiliki resiko kehilangan yang tinggi.

Dengan adanya perbankan yang menyediakan produk
tabungan masyarakat sudah mulai tertarik untuk menabung dibank
karena banyak keuntungan yang diperoleh, antara lain uang yang
disimpan aman dan uang nasabah akan bertambah dengan adanya

bunga bank.?

2! Bank Indonesia, UU No.10 tahun 1998 Perubahan Terhadap UU No. 7 tahun
1992 Tentang Perbankan.
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Tabungan adalah simpanan dari pihak ketiga yang
penarikanya hanya dapat dilakukan menurut syarat-syarat tertentu
yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet, giro dan
alat lainya yang dapat dipersamakan dengan itu, sedangkan jumlah
tabungan yang dimaksud adalah total keseluruhan tabungan yang
dihimpun oleh bank dalam periode tertentu.

Menurut undang-undang perbankan no. 10 tahun 1998
tabungan adalah simpanan yang penarikanya hanya dapat dilakukan
menurut syarat-syarat tertentu yang telah disepakati, tetapi tidak dapat
ditarik dengan cek, bilyet, giro atau alat lainya yang dipersamakan
dengan itu.

Dalam praktek perbankan di indonesia dewasa ini terdapat
beberapa jenis-jenis tabungan, perbedaan jenis tabungan ini hanya
terletak daripada fasilitas yang diberikan kepada si penabung
mempunyai banyak pilihan jenis-jenis yang dimaksud adalah :**

a. Tabanas adalah merupakan tabungan pembangunan nasional,
ada beberapa jenis bentuk tabanas seperti :
1. Tabanas umum
2. Tabanas pemuda
3. Tabanas pelajar

4. Tabanas pramuka

?Z|ndra Prasetyo, Analisis Kinerja Keuangan Bank Syariah dan Bank
Konvensional, Jurnal Aplikasi Manajemen, Vol.6, no.2, (2008), h. 164-168

28



. Taska adalah tabungan yang dikaitkan dengan asuransi jiwa
. Tabungan lainya yaitu tabungan selain tabanas dan taska
tabungan ini dikeluarkan oleh masing-masing bank dengan

ketentuan-ketentuan yang diatur oleh bank indonesia.
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BAB |11

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

A. Sejarah Singkat Bank Bni Syariah

Tempaan krisis moneter tahun 1997 membuktikan ketangguhan
sistem perbankan syariah. Prinsip syariah dengan tiga (3) pilarnya yaitu
adil, transparan dan maslahat mampu menjawab kebutuhan masyarakat
terhadap sistem perbankan yang lebih adil. Dengan berlandaskan undang-
undang No. 10 tahun 1998, pada tanggal 29 april 2000 didirikan Unit
Usaha Syariah (UUS) BNI dengan 5 kantor cabang di Yogyakarta,
Malang, Pekalongan, Jepara dan Banjarmasin. Bank BNI Syariah mulai
memasuki pasar syariah pada bulan april tahun 2000%. Selanjutnya UUS
BNI terus berkembang menjadi 28 kantor cabang dan 31 kantor cabang
pembantu.

Disamping itu juga nasabah dapat menikmati layanan syariah di
cabang bank BNI Konvensional (office channeling) dengan lebih kurang
1500 outlet yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Di dalam
pelaksanaan operasional perbankan, BNI Syariah tetap memperhatikan
kepatuhan terhadap aspek Syariah. Dengan Dewan Pengawas Syariah
(DPS) semua produk BNI Syariah telah dilakukan pengujian oleh DPS

sehinggah telah memenuhi aturan syariah.

* Muhammad, Bank Syariah, Problem dan Prospek Perkembangan di Indonesia,
(Yogyakarta: Penerbit Graha IImu, 2005), h. 98
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Di dalam Corvarate Plan UUS BNI tahun 2000 ditetapkan bahwa
status UUS bersifat temporer dan akan dilaksanakan spin off tahun 2009.
Rencana tersebut terlaksana pada 19 juni dengan beroperasinya bank BNI
Syariah sebagai Bank Umum Syariah (BUS). Realisasi waktu Spin Off
bulan juni 2010 tidak terlepas dari faktor eksternal berupa aspek regulasi
yang kondusif yaitu dengan diterbitkannya UU No. 19 tahun 2008 tentang
Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) dan UU No. 21 tahun 2008
tentang Perbankan Syariah. Disamping itu, komitmen pemerintah terhadap
pengembangan perbankan syariah semakin kuat dan kesadaran terhadap
keunggulan produk perbankan syariah juga semakin meningkat.

Perlu diketahui juga sebelum perbankan syariah muncul di tahun
2000 an, kita sudah mengenal bebereapa jenis Bank Konvensional yang
sudah lama berdiri, tetapi seiring perkembangan zaman dan pengetahuan
masyarakat tentang perbankan syariah dan segala jenis produk, sistem dan
aturan yang sejalan dengan yang diajarkan oleh agama Islam?*.

Pada tahun 2001 BNI syariah mulai didirikan di negara indonesia
termasuk di daerah Manna Bengkulu Selatan ini, dengan menjadi kepala
kantor cabang kepala daerah Jakarta Selatan BNI Manna Bengkulu Selatan
juga bertanggung jawab terhadap kantor pembantu cabang yang terbesar
dibeberapa daerah khususnya Jakarta Selatan, sedangkan untuk kantor

pusat BNI syariah sendiri berada di JI.Sudirman Jakarta pusat.

** Ayu melda, costumer servis, BNI Syariah Manna Bengkulu Selatan. Pada tanggal 15
september 2019
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B. VISI DAN MISI®
1. Visi BNI syariah
Menjadi bank syariah pilihan masyarakat yang unggul dalam layanan
dan kinerja dengan menjalankan bisnis sesuai kaidah sehingga insya
Allah membawa berkah.
2. Misi BNI syariah
a) Memberikan konstribusi positif kepada masyarakat dan peduli
kepada kelestarian lingkungan.
b) Memberikan solusi bagi masyarakat untuk kebutuhan jasa
perbankan syariah.
c) Memberikan nilai investasi yang optimal bagi investor.
d) Menciptakan wahana terbaik sebagai tempat kebanggaan untuk
berkarya dan berprestasi bagi pegawai sebagai perwujudan ibadah.
e) Menjadi acuan tatakelola perusahaan yang amanah.
3. Nilai-nilai
Amanah, propesional, teguh,komitmen, dan bertanggung jawab, jujur
dan dapat dipercaya.
Tujuan
a. Memberikan yang terbaik sesuai kaidah
b. Berkomitmen menyinari anda dengan prodak-prodak unggulan.
c. Sebuah komitmen untuk memberikan pelayanan terbaik.

d. Menjauhkan masyarakat dari jeratan rentenir.

*http/bni syariah.co.id. diakses pada tanggal 10 Oktober 2019
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e. Komitmen untuk dekat di hati anda ( nasabah).

C. Struktur organisasi

1. Kepengurusan®
Pengurus merupakan pemegang kekuasaan atau mandat dari rapat
anggota dan bertindak sebagai pelaksana dari keputusan dan kebijakan
yang di hasilkan dan di tetapkan oleh rapat anggota. Pengurus juga
bertindak sebagai pelaksana pengendali (kontroller) dari seluruh
aktivitas manajemen yang di laksanakan di BNI syariah kantor cabang
Manna Bengkulu Selatan sebagai fungsi dan kewenanganya sebagai
pengurus, adapun pertanggung jawabannya atas seluruh kerja dan
akibat yang timbul di laporkan pada rapat anggota tahunan (RAT)
telah di pilih melalui pemilihan yang demokratis, maka susunan
kepengurusan BNI syariah cabang Manna Bengkulu Selatan sebagai

berikut:

*® Ayu melda, costumer servis BNI Syariah Manna Bengkulu Selatan. Wawancara pada
tanggal 15 September 2019
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NO Jabatan Nama

1 Banch Manager Ahmad Taufik

2 Operasional Manager Pemasaran | Ahmad Lubis

3 Operasional Manager Penyelia Betaliyoes

4 Pemesan Dana Yetri Yuswanti

5 Pemasaran Pembiayaan Dede rahchmat Tri gama
6 | Teller Yeni Adianti

7 Costumer Servis Ayu melda

8 Penyelia Colection RahmaWijaya

9 Penyelia Umum Arend Candra F
10 | Penyelia Operation Dedi Apriansah

11 | Penyelia Processing Yogi Pratama

12 | Ob Dewi Fitri Afriana
14 | Satpam Doni

15 | Supir Andes

a. Dewan pengawas
BNI syariah kantor cabang Manna Bengkulu Selatan merupakan
organisasi atau lembaga yang menjalankan pola syariah, maka
telah menjadi keharusan adanya dewan pengawas syariah (DPS)%".

Ketua : Dr. Hasanudin, M.Ag

Anggota . Ah.Azharuddin Lathif, M.Ag, M.H.

https://www.bnisyariah.co.id/id-id/perusahaan/tentangbnisyariah/dewanpengawassyariah diakses
pada Senin 21/10/2019 pukul. 10.03
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b. Manajemen

Sebagai bentuk pelaksana manajemen, fungsi staffing
menjadi bagian yang tak terpisahkan, menepatkan dengan
rekruitmen kariawan atau pegawai di putuskan pada komite
personalia dengan melihat pada kebutuhan pada sumber daya yang
di butuhkan. Untuk melihat komposisi manajemen di bank BNI
syariah bisa di lihat pada tabel 4.1

c. Keanggotaan

Keanggotaan BNI syariah kantor dari cabang Manna
Bengkulu Selatan dari tahun ketahun mengalami peningkatan, ini
dapat di artikan bahwa BNI syariah kantor cabang Manna
Bengkulu Selatan terus mendapat kepercayaan dari masyarakat.
Keanggotaan dalam BNI syariah terbagi ke dalam tiga kriteria
yaitu branch manager, oprasional manajer pemasaran, oprasional
manager penyelia umum.

Untuk menjadi anggota harus memenuhi persyaratan-
persyaratan dan seleksi yang ketat dan salah satu persyaratan
adalah sudah menjadi calon anggota BNI syariah kantor cabang
sedangkan untuk menjadi calon anggota BNI syariah kantor cabang
Manna Bengkulu Selatan cukup dengan mengisi formulir

permohonan untuk menjadi anggota dan melengkapi persyaratan
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administrasi yang di tetapkan dan membuka rekening tabungan di
BNI syariah kantor cabang Manna Bengkulu Selatan.
d. Penelitian dan pelatihan

BNI syariah sangat menyadari bahwa pendidikan dan
pelatihan sangat penting untuk dilaksanakan, karena dengan hal
tersebut, kualitas dan profesionalisme karyawan terus dapat di
tingkatkan sehingga produktivitas kerja masing-masing karyawan
diharapkan akan lebih baik. Adapun pendidikan dan penelitian
yang sudah dilaksanankan lebih bersifat managerial serta up-
grading untuk karyawan.

Kegiatan sosial BNI syariah kantor cabang Manna
Bengkulu Selatan selain menjalankan fungsi bisnisnya. Juga tidak
melupakan fungsi sosial tersebut seperti santunan anak yatim,
pengajian rutin bulanan, bakti sosial, qurban untuk lingkungan dan

aktivitas-aktivitas sosial lainya.

D. PRODUK DAN JASA
Pada prinsipnya kantor cabang Manna Bengkulu Selatan menarik dana
dari anggota dan calon anggota dengan menggunakan 2 akad vyaitu
wadi ‘ah dan mudharabah.
1. Dengan akad wadiah
Simpanan anggota pada bank dengan akad wadiah/ titipan dan

simpanan tersebut dapat di gunakan oleh untuk kegiatan usaha bank,
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dengan ketentuan penyimpanan tidak mendapatkan bagi hasil atas
penyimpanan dananya, tetapi bisa dikonpensasi dengan imbalan bonus
yang besar, bonus di tentukan sesuai kebijakan bank.
. Dengan akad mudharabah

Mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara pemilik dana dan
pengelola dana untuk melakukan kegiatan usaha, laba di bagi atas
dasar nisbah bagi hasil menurut kesepakatan kedua belah pihak,
sedangkan bila terjadi kerugian akan di tanggung oleh sipemilik dana
kecuali disebabkan oleh misconduct, negligence atau violation oleh
pengelola dana.

Produk-produk pembiayaan dan jasa yang di tawarkan oleh bank
BNI syariah:
a) BNI B giro (LDR & USD)

Giro syariah merupakan produk yang memberikan segala
kemudahan bertransaksi giro yang menggunakan prinsip wadiah
yadh dhamamah. Giro syariah mendukung usaha costumer dengan
kemudahan on-line pada cabang-cabang BNI di seluruh indonesia.

b) Tabungan iB plus
Tabungan iB plus ( tabungan syariah plus) adalah tabungan
yang dikelola berdasarkan prinsip mudharabah mutlagah. Dengan
prinsip ini tabungan anda akan di investasikan secara produktif
dalam investasi yang halal sesuai dengan prinsip syariah.

Ketentuan dari investasi akan di bagi hasilkan antara anda dan
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bank sesuai dengan nisbah yang di sepakati di awal pembukaan

rekening tabungan. Manfaat yang diproleh:

1) Bagi hasil yang kompetitif

2) Saldo dibawah saldo minimum tetap mendapat bagi hasil

3) Kemudahan setor dan tarik on-line real time di seluruh kantor
cabang.

4) Dapat di gunakan sebagai jaminan pembiayaan

5) Mendapatkan fasilitas layanan:
. kartu debit untuk berbelanja di merchant maestro/ mastercard
di seluruh dunia
. sms banking, yaitu layanan inquary dan transaksi perbankan
melalui sms secara cepat dan mudah.
. BNI internet banking, berupa layanan imformasi transaksi
transfer, pembayaran berupa tagikan rutin seperti telpon,
handphone, zakat, kartu kredit, listrik maupun pembelian tiket

dan pulsa, yang dapat di lakukan dengan media internet.

3. BNI iB tapenas
Merencanakan dan mempersiapkan dana pendidikan sedini
mungkin untuk buah hati adalah sebuah tindakan bijaksana. BNI
syariah membantu masyarakat untuk menyiapkan pendidikan melalui

BNI iB tapenas. Dengan setoran sesuai perlindungan asuransi, BNI iB
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tapenas dapat membantu masyarakat mewujudkan rencana masa depan
keluarga yang lebih baik.
Keunggulan

a) Bagi hasil kompetitif lebih tinggi di banding tabungan biasa.

b) Jangka waktu tabungan 1 sampai 18 tahun

¢) Manfaat asuransi hingga 750 juta

d) Asuransi bebas premi untuk program otomatis

e) Perlindungan jiwa plus asuransi kesehatan

f) Jika terjadi resiko cacat tetap total pada penabung, maka setoran
bulanan akan di lanjutkan oleh perusahaan asuransi hingga jatuh
tempo.

g) Setoran bulanan sesuai dengan kemampuan anda, mulai dari Rp.
100.000 sampai rp 5 juta per bulan.

h) Setoran bulanan dapat didebet langsung dari rekening tabungan iB
plus, tabungan iB prima , BNI iB giro, BNI taplus, BNI taplus
utama atau BNI giro anda.

BNI iB deposito
BNI iB deposito di peruntukan bagi mereka yang ingin memiliki

investasi berjangka yang menguntungkan dan menenangkan.

Menggunakan prinsip mudharabah mutlagah , BNI iB deposito

mengelola masyarakat dengan cara di salurkan untuk pembiayaan

usaha produktif maupun pembiayaanh kunsumtif yang halal dan

bermanfaat untuk kemaslahatan umat.
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Keunggulan

a) Dapat diperpanjang secara otomatis
b) Bagi hasil yang kompetitif setiap bulannya
c) Investasi di salurkan untuk pembiayaan di setor yang halal
d) Dapatb digunakan sebagai jaminan pembiayaan

Persyaratan

a) Menyerahkan indentitas diri ( KTP, Paspor)

b) Setoran awal minimum Rp. 1000.000

¢) Mendatangi perjanjian nisbah bagi hasil

d) Nasabah melalui proses KYC (know your costumer)

e) Mengisi formulir pembukaan rekening dan formulis KYC

verifikasi atas kebenaran data.

BNI iB haji

BNI syariah memahami bahwa setiap muslim bercita-cita
menunaikan ibadah setidaknya sekali seumur hidup. BNI iB haji dan
BNI syariah merupakan produk tabungan khusus untuk memenuhi
ongkos naik haji (ONH) yang dikelola secara aman dan bersih sesuai
syariah. BNI iB haji telah bergabung dalam layanan online siskohat (
sistem koordinasi haji terpadu) yang memungkinkan jamaah haji
memproleh kepastian porsi dari apartemen agama pada saat tabungan
telah memenuhi persyaratan. Manfaat yang diproleh antara lain:
1) Bebas biaya administrasi

2) Calon haji ditutup asuransi kecelakaan diri dan kemati
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3)
4)
5)
6)
7)

8)

Dapat melakukan setoran di seluruh cabang BNI ( online)
Setoran ringan
On-line dengan siskohat
Memproleh bagi hasil yang menarik
Pasilitas autodebet untuk setoran bulanan
Pembukaan rekening dapat dilakukan di lebih 600 kantor cabang
BNI office chaneling
Persyaratan
1) Menyerahkan fotokopi identitas diri ( KTP, Paspor)
2) Setoran awal minimum Rp. 500.000
3) Menandatangani perjanjian nisbah bagi hasil
4) Nasabah melalui proses KYC ( know your costumer) mengisi
formulir pembukaan rekening dan formulir kyc verifikasi
kebenaran data.
Diantaranya :
a) Pembiayaan modal kerja
Pembiayaan modal kerja dengan akad mudharabah atau
akad musyarakah plafod dapat diberikan sampai dengan 5
tahun atau dapat diperpanjang setiap tahun. Adapun
macam-macamnya diantaranya:

b) Pembiayaan investasi
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Pembiayaan investasi memiliki jangka waktu 7 tahun
dengan angsuran kewajiban tetap selama periode
pembiayaan sehingga terbebas dari fluktuasi suku bunga
pasar.

. Pembiayaan beraguan tunai ( Cash Collateral Financing)

Pembiayaan beragunan tunai merupakan jenis pembiayaan yang
memungkinkan  investor  memperoleh  pembiayaan  dengan
menjaminkan agunan dalam bentuk tunai yaitu deposito ataupun giro.

. Pembiayaan pola kerja sama
BNI Syariah merupakakan pembiayaan melalui pola kerja sama
dengan multifance, sekuritas dan asuransi syariah.
Menggunakan akad kerja sama dan bagi hasil
a. Akad Mudharabah
Adalah akad kerja sama permodalan dimana bank sebagai
pemilik modal (sahibul mal) menyetorkan modalnya kepada
anggota atau calon anggota sebagai pengusaha (Mudharib) untuk
secara leluasa menggunakan modal tersebut untuk melakukan
kegiatan usaha yang tidak bertentangan dengan syariah, pembagian
keuntungan dibagi bersama sesuai dengan kesepakatan nisbah.
b. Akad Musyarakah
Adalah akad kerjasama bank dengan satu pihak atau
beberapa pihak sebagai pemilik modal pada usaha tertentu, untuk

mengembangkan modal dan usaha bersama dengan bentuk
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kemitraan dengan nisbah bagi hasil yang sesuai dengan
kesepakayan para pihak, sedangkan kerugian ditanggung bersama
sesuai dengan proporsional modal.
9. Menggunakan akad jual beli
Adapun tagihan transaksi atas penjualan barang dengan
menyatakan harga perolehan dan keuntungan (margin) yang disepakati
pihak penjual (Bank) dengan pembeli (anggota atau calon anggota)
untuk melunasi kewajiban sesuai jangka waktu tertentu disertai dengan
pembayaran imbalan berupa keuntungan yang disepakati dimuka
sesuai akad.
10. Menggunakan akad sewa
Adalah taguhan akad sewa menyewa antara Muajir
(Lessor/Penyewa) dengan Musta jir (Lessel/lyang menyewakan) atas

Ma ’jur (Objek Sewa).
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BAB IV

HASIL PENELITAN DAN PEMBAHASAN

HASIL PENELITIAN

Dalam bab ini penulis akan memaparkan hasil penelitian dan
pembahasan, sesuai dengan permasalahan yang dirumuskan mengenai
Pemahaman Masyarakat Tentang Akad Wadi’ah Dan Keputusan
Menabung di Bank BNI Syari’ah Kabupaten Manna.

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan dengan teknik
purpuse sampling dan system wawancara terstruktur langsung kepada
Nasabah bank BNI Syari’ah Manna.

Dari semua nasabah bank BNI Syari’ah Manna, yang penulis
ambil sampel sebanyak 15 imforman, ditentukan berdasarkan purpuse
sampling dengan mewawancarai Nasabah bank BNI Syari’ah Manna.

Untuk lebih mendetail hasil analisis dari informan yang diperoleh

dari pertanyaan wawancara yang dilakukan penulis sebagai berikut :

Apakah Bapak/lIbu mengetahui tentang akad Wadi’ah ?

Untuk pertanyaan yang pertama ini semua informan sudah
mengetahui apa itu akad Wadi'ah, seperti yang dikatakan oleh ibu
Yasnirah S.Pd selaku nasabah bank BNI Syari’ah Manna dan bapak
Sofyan Yuhadi selaku nasabah Bank BNI Syari’ah Manna.

“ Saya tahu, bahwa bank akad Wadi’ah adalah akad yang

digunakan untuk membuka tabungan di bank BNI Syari’ah, yaitu akad
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titipan dimana Kita bisa menitipkan uang dan uang tersebut bisa diambil
kapanpun kita membutuhkan >

Dari penjelasan ibu Yasnirah dan bapak Sofyan mengerti tentang
akad Wadi’ah, karena ibu Yasnirah dan bapak Sofyan sudah menjadi
nasabah bank BNI Syari’ah Manna dan membuka rekening tabungan
dengan akad wadi’ah. Jadi tingkat pengetahuan ibu Yasnirah dan bapak
Sofyan yaitu tahu pengetahuan yang mengingat kembali suatu materi yang
telah dipelajari dan dapat diukur dengan kata kerja menyebutkan,
menguraikan, mengidentifikasikan, maupun menyatakan.

Serta wawancara dengan bapak Edo Fitrando, Anen Purnama, Alan
Pragusti, Zolta ibu Septi, Antek, dan ibu Asda Wati selaku nasabah bank
BNI Syari’ah Manna menyatakan :

“ Saya tahu, akad Wadi’'ah adalah akad titipan untuk membuka

tabungan di bank bank BNI Syari’ah »29
Menurut bapak/ibu apa alasan mengambil akad wadi‘'ah?
Dari pertanyaan ini nasabah bank BNI Syari’ah cabang Manna sudah
mengetahui tentang akad wadi’ah di bank BNI Syari’ah cabang manna.
Seperti yang di ungkapkan oleh Ibu Anteek Rahma Sari, selaku nasabah di
bank BNI Syari’ah Manna menyatakan :

“ Akad Wadi’ah adalah akad titipan yang tidak dipungut biaya

admin dan pemeliharaan rekening”30

*®yasnirah, Nasabah, Wawancara pada tanggal 7 Februari 2020
*Alan Pragusti, Nasabah, Wawancara pada tanggal 7 Februari 2020
*Antek Rahma Sari, Nasabah, Wawancara pada tanggal 7 Februari 2020
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Dari penjelasan diatas ibu Antek sudah mengetahui tentang akad
wadi’ah, dan dia juga sudah menabung di bank BNI Syari’ah Manna
dengan menggunakan akad wadi’ah.

Dapat disimpulkan bahwa informasi tentang akad wadi’ah sudah
sering didengar oleh nasabah, karena setiap pembukaan buku rekening
calon nasabah diberi 2 pilihan tabungan yaitu wadi’ah dan mudharabah.
Selain itu nasabah juga mengetahui akad wadi’ah setelah betanya dengan
nasabah lain yang sudah lebih dahulu menabung di bank BNI Syari’ah
cabang Manna.

Seperti yang diungkapkan oleh, bapak Zolta, Alan Pragusti, Edo
Fitrado dan Anen Purnama *“ Saya memilih akad wadi’ah karena tidak ada
pungutan biaya dan biaya adiministrasi lainnya”

Jadi nasabah lebih dominan memlih akad wadi’ah pada bank BNI
Syari’ah cabang Manna tersebut, karena akad wadi’ah tidak ada potongan
biaya administrasi dan uang utuh disimpan serta dapat diambil kapanpun
kita membutuhkan uang. Dengan nasabah lebuh mudah mengambil dan

menyimpan uangnya pada bank BNI Syari’ah Manna.

. Apa alasan bapak atau ibu memilih menabung di Bank BNI Syari’ah
Kabupaten Manna Bengkulu Selatan?
Anen Purnama, selaku nasabah di bank BNI Syari’ah Manna

menyatakan :
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“ Alasan saya mengambil akad wadi’'ah karena tidak adanya
potongan biaya seperti biaya admin dan pemeliharaan rekening”31

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa nasabah
sudah mengetahui akad wadi’ah meskipun hanya secara garis besarnya
saja. Tetapi sudah dapat dijadikan alasan mereka untuk menentukan

pilihan menabung di bank BNI Syari’ah Cabang Manna dengan

Menggunakan akad Wadi ah.

. Apakah Bapak/Ibu mengetahui akad wadi‘ah?

Pada pertanyaan ini semua informan sudah mengetahui akad
wadi’ah tetapi secara umumnya saja, seperti yang di ungkapkan oleh
bapak Alan Pragusti, Zolta, Anen Purnama, Sofyan, Edo Pitrado bahwa
wadi’ah adalah :

“1ya saya tahu tetapi sedikit dan tidak terlalu paham” 32

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa nasabah
sudah mengetahui akad wadi’ah meskipun hanya secara garis besarnya
saja. Dengan mengetahui informasi kepada nasabah lain. Ketika membuka

tabungan pun dijelaskan terlebh dahulu oleh pegawai bank BNI Syari’ah

sehingga nasabah lebih mantap memilih akad wadi’ah.

. Jika iya, Bagaimana proses akad wadi‘ah?

*'Anen Purnama, Nasabah, Wawancara pada tanggal 7 Februari 2020
%2Alan Pragusti, Nasabah, Wawancara pada tanggal 7 Februari 2020
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Ibu Antek Purnama Sari menyatakan :
“ Proses akad wadi’ah adalah kita menabung/menitipkan uang kepada
pihak bank yang bisa kita ambil kapan saja dan uang tersebut utuh tanpa
ada pemungutan biaya apapun”

Dapat disimpulkan bahwa ibu antek selaku informan sudah
mengetahui proses akad wadi’ah tetapi masih secara umumnya saja dan

belum terlalu paham secara mendetail.

. Apa keuntungan dari akad wadi'ah?

Ibu Asdawati, Antek Purnama Sari, Yasnirah, Septi mengungkapkan
bawah :

“ Keuntungan mengambil akad wadi’ah adalah karena tidak adanya
potongan biaya dan uang bisa diambil kapan saja dibutuhkan”*

Dari hasil wawancara ini dapat disimpulkan bahwa informan sudah
mengetahui keuntungan apa yang bisa diperoleh jika menggunakan akad
wadi’ah.
Menurut Bapak/lbu apa yang membedakan akad wadi'ah dengan
Mudharabah?
Bapak Agustawan menyatakan ;

Akad wadi’ah adalah system titipan dimana nasabah menitipkan

uang kepada pihak bank tetapi uangnya utuh tanpa ada pungutan

biaya-biaya lain tetapi nasabah tidak mendapatkan fee dari

*Asda Wati, Nasabah, Wawancara pada tanggal 8 Februari 2020
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tabungannya, sedangkan akad mudharabah adalah menggunakan
system hasil dimana nasabah memberikan uang kepada pihak bank
untuk dikelelola bank dan keuntungan dibagi sesuai nisbah tetapi

nasabah diwajibkan membayar admin kepada pihak bank.**

Dari penjelasan bapak Agustawan diatas bahwa beliau sudah
mengetahui tentang perbedaan antara akad wadi’ah dan akad mudharabah,
karena beliau selain nasabah bank BNI Syari’ah Manna juga merupakan

alumni mahasiswa perbankan syari’ah IAIN Bengkulu angkatan 2014.

. Apakah pihak bank memberikan penjelasan mengenai akad wadi'ah
kepada nasabah?

Dari pertanyaan ini nasabah bank BNI Syari’ah Manna sudah
mengerti mengeni penjelasan tentang akad wadi’ah lbu Septi, Alan
Pragusti, Bayu Sugara dan Darmo menyatakan bahwa:

“ Pegawai bank BNI Syari’ah Manna menjelaskan dulu tentang akad
wadi’ah dan mudharabah ketika mau membuka tabungan di bank BNI
Syari’ah Manna”®

Dari penjelasan ibu Septi bahwa sebelum membuka tabungan
dijelaskan dulu oleh costumer service tentang akad wadi’ah dan apa
kelebihannya.

Bagaimana tanggapan Bapak/lbu tentang penjelasan pihak Bank BNI

Syari'ah?

34Agustawan, Nasabah, Wawancara pada tanggal 8 Februari 2020
35Septi, Nasabah, Wawancara pada tanggal 8 Februari 2020
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10.

Dari pertanyaan ini nasabah bank BNI Syari’ah sudah mengerti
dengan penjelasan pihak bank dan prosedurnya mudah dipahami seperti
yang dinyatakan oleh bapak Zolta :

“ Menurut saya penjelasan dari pihak bank itu sudah j elas”®
Dari penjelasan bapak Zolta diatas dapat disimpulkan bahwa

penjelasan pihak bank sudah jelas dan dipahami oleh nasabah sehingga

memutuskan untuk memilih akad wadi’ah

Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai akad wadi‘ah di Bank BNI
Syari’ah Manna Bengkulu Selatan?

Dari pertanyaan ini nasabah bank BNI Syari’ah Manna ini
mengerti dan memahami tentang akad wadi’ah sehingga mereka
memutuskan menabung di bank BNI syari’ah Manna menggunakan akad
wadi’ah. Seperti yang di ungkapkan oleh bapak Sofyan selaku nasabah di
bank BNI Syari’ah Manna.

“ Menurut pendapat saya akad wadi’ah di bank BNI Syari’ah
Manna ini sudah dikatakan baik karena nasabah yang menabung di bank
BNI Syari’ah Manna ini rata-rata memilih akad wadi’ah dari pada akad
mudharabah ™™’

Jadi dapat disimpulkan bahwa akad wadi’ah di bank BNI Syari’ah
Manna ini sangat diminati oleh nasabah, selain tidak menggunakan

administrasi juga uangnya bisa diambil kapan saja dibutuhkan. Berbeda

36Zolta, Nasabah, Wawancara pada tanggal 8 Januari 2020
37Sofyan, Nasabah, Wawancara pada tanggal 8 Januari 2020.
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dengan akad mudharabah yang menggunakan system bagi hasil tetapi
dikenakan biaya administasi dan pemeliharaan rekening setiap bulannya.
. Pembahasan

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada
nasabah bank BNI Syari’ah Manna yang berjumlah 15 informan, tentang
Pemahaman Masyarakat tentang akad wadi’ah dan keputusan menabung
di bank BNI cabang Manna.

Pemahaman masyarakat tentang akad wadi ‘ah di bank BNI Syari’ah

Setelah dilakukan penenlitian pemahaman nasabah bank BNI
Syari’ah Cabang Manna tentang akad wadi ah tergolong baik karena dari
15 informan sudah mengetahui secara garis besar tentang akad wadi’ah.
seperti yang di ungkapkan oleh ibu Yasnirah selaku nasabah di bank BNI
Syari’ah cabang Manna mengungkapkan bahwa :

“ Saya tahu, bahwa bank BNI Syari’ah adalah lembaga keuangan
yang segala kegiatan dan pelaksanaanya itu sesuai dengan syari’at Islam
dan dalam pengambilan keuntungan menggunakan system bagi hasil tidak
menggunakan bunga”38

Dilihat dari penjelasan ibu Yasnirah ini dapat disimpulkan bahwa
dia sudah memahami akad wadi’ah pada bank BNI Syari’ah cabang

Manna.

**Yasnirah, Nasabah, Wawancara pada tanggal 7 Februari 2020
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pemaham masyarakat tentang akad wadi’ah dan keputusan
menabung di bank BNI Syari’ah kabupaten Manna, adalah baik karena
dari hasil penelitian 15 informan sudah mengetahui secara garis besar
tentang akad wadi’ah. Setelah dilakukan penelitian maka nasabah bank
BNI Syari’ah cabang Manna sudah paham tentang akad wadi’ah.

Tingkat paham dapat diartikan sebagai tingkat pengetahuan yang
sudah dapat digunakan untuk menjelaskan apa yang diketahui dengan
benar. Meskipun begitu, dalam tingkatan pengetahuan ini, orang yang
paham biasanya belum bisa mengaplikasikan apa yang dipahaminya
dipermasalahan yang sesungguhnya (di dunia nyata). Jadi dapat
disimpulkan bahwa pemahaman nasabah bank BNI Syari’ah Manna
sudah paham, dan ketika membuka tabungan dijelaskan terlebih dahulu
oleh pegawai bank BNI Syari’ah cabang Manna mengenai akad dan
sistemnya. Sehingga nasabah memutuskan memilih akad wadi’ah untuk
menabung di bank BNI Syari’ah Manna.

B. Saran
1. Kepada pihak bank BNI Syari’ah cabang Manna diharapkan
memperbanyak fasilitas sehingga mudah untuk menjangkau bank BNI

Syari’ah tersebut dan menjadi bank yang paling diminati oleh
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masyarakat. Bank syari’ah harus melakukan promosi sehingga

masyarakat lebih banyak yang mengetahui secara mendalam tentang akad

wadi’ah pada bank BNI Syari’ah Manna.

Untuk peneliti selanjutnya semoga penelitian ini bisa dijadikan referensi

dan menjadi acuan pada penelitian selanjutnya.
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